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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan dalam bidang industri memberikan dampak positif dalam peningkatan ekonomi suatu masyarakat, namun memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Beberapa industri menghasilkan limbah yang mengandung logam-logam berat. Cemaran logam-logam berat tersebut dalam perairan pada umumnya dalam bentuk ion-ion bebas , pasangan ion organik, dan ion-ion kompleks.
Logam essensial adalah logam yang tidak diproduksi oleh tubuh tetapi masuk ke dalam tubuh melalui makanan dan minuman yang dikonsumsi, salah satunya yaitu tembaga (Cu). Kadar maksimum  Cu yang diperbolehkan masuk dalam tubuh yaitu 0,05-1,5 ppm. Apabila logam essensial ini terlalu banyak dalam tubuh maka dapat berubah fungsi menjadi racun bagi tubuh. Secara alamiah Cu(II) dapat mengalami secara alamiah dengan adanya sinar matahari namun berjalan dengan lambat.
Metode yang biasanya digunakan dalam menangani cemaran Cu(II) antara lain metode pengendapan, metode enzimatik, metode absorbsi, dan metode fotoreduksi. Salah satu metode yang cukup efektif adalah dengan mereduksi ion-ion logam berat tersebut menjadi bentuk partikel logamnya sehingga mudah dipisahkan dari perairan. Metode fotoreduksi ini selain dapat menurunkan konsentrasi Cu(II), metode fotoreduksi ini  juga dapat mengubah sifat ion Cu(II) yang berbahaya dan beracun menjadi logam Cu.  Salah satu sensitizer yang dapat digunakan adalah klorofil.
Indonesia mempunyai ketersediaan sumber-sumber klorofil yang sangat melimpah dan penyinaran matahari yang lebih dari enam jam sehari atau sekitar 2.400 jam dalam setahun dengan intensitas antara 0,6-0,7 kW/m3. Klorofil merupakan zat warna hijau alami yang umumnya terdapat dalam daun sehingga sering disebut zat hijau daun (Gross, 1991). Berdasarkan spektrum adsorbsi senyawa klorofil memperlihatkan nilai koefisien ekstingsi molar yang besar pada daerah Q (500 nm sampai 700 nm) yang mempunyai potensi untuk menjadi fotosensitizer (Asmiyenti,2010).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai potensi klorofil ekstrak daun suji sebagai sensitizer dalam fotoreduksi ion Cu(II) dalam perairan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh klorofil terhadap fotoreduksi ion Cu(II)?
2. Bagaimana serapan dari klorofil terhadap Cu(II) dalam penurunan konsentrasi Cu(II) dalam perairan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui pengaruh klorofil terhadap fotoreduksi ion Cu(II)
2. Mengetahui serapan klorofil terhadap Cu(II) dalam penurunan konsentrasi Cu(II) dalam perairan.

1.4 Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemanfaatan klorofil yang terdapat dalam daun yang selama ini hanya digunakan sebagai sayur, suplemen makanan, pewarna alami, dan sebagainya. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah referensi bagi pembaga mengenai potensi klorofil sebagai sensitizer yang ramah lingkungan, mudah, murah, dan efektif dalam menangani cemaran logam berat dalam perairan.

1.5  Luaran Yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dengan adanya PKM Penelitian ini antara lain:
1. Memaksimalkan potensi klorofil dari daun suji sebagai sensitizer dalam menangani cemaran logam Cu(II) dengan metode fotoreduksi.
2. Klorofil dari ekstrak daun suji dapat dipublikasikan setelah melalui tahap penelitian.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat didapatkan dengan adanya penelitian ini anatara lain:
1. Memberikan informasi ilmiah kepada pembaca bahwa klorofil dari ekstrak daun suji dapat digunakan sebagai sensitizer dalam menangani cemaran logam Cu(II) melalui metode fotoreduksi.
2. Memambah pengetahuan pembaca dan peneliti untuk meningkatkan nilai bahan-bahan alami dengan menggunakan serta mengembangkan potensi bahan alam yang berguna bagi manusia sebagai wujud konservasi sumber daya alam.









BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daun Suji
Tanaman suji atau Dracaena angustifolia merupakan tanaman perdu dari keluarga Liliaceae yang banyak tumbuh liar di pulau Jawa. Tinggi tanaman ini dapat mencapai 2-7 meter dan jika hanya tumbuh sendiri dapat berbentuk pohon kecil yang banyak cabangnya. Daun tanaman suji berwarna hijau gelap, berbentuk lancet garis, kaku, dan meruncing dengan panjang rata-rata 10-25 cm dan lebar 0,9-1,5 cm. 
Para ahli botani, mengklasifikasikan tanaman suji sebagai berikut:
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Magnoliophyta
Kelas		: Liliopsida
Ordo		: Asparagales
Famili		: Ruscaceae (Dracaenaceae)
Genus		: Dracaena
Spesies		: D. angustifolia
Warna hijau pada daun suji merupakan manifestasi dari keberadaan pigmen klorofil. Hasil penelitian Prangdimurti (2007) menunjukkan bahwa daun suji segar memiliki kadar air sebesar 73,25%, serta mengandung 3.773,9 ppm klorofil yang terdiri atas 2.524,6 ppm klorofil a dan 1.250,3 ppm klorofil b.

2.2 Klorofil
Klorofil secara struktural merupakan porfirin yang mengandung cincin dasar tetrapirol yang berikatan dengan ion Mg2+. Cincin dasar isosiklik yang kelima berada dekat dengan cincin pirol ketiga. Substituen asam propionat diesterifikasi pada cincin keempat oleh gugus fitol, suatu diterpen alkohol (C20H39OH) yang bersifat hidrofobik. Jika gugus ini dihilangkan dari struktur intinya maka klorofil berubah menjadi turunannya yang bersifat hidrofilik. Klorofil merupakan ester dan larut dalam pelarut organik.
Karakteristik klorofil yang penting adalah klorofil sensitif terhadap cahaya, panas, oksigen, degradasi kimia yang meliputi reaksi feofitinisasi, reaksi pembentukan chlorophyllide dan reaksi oksidasi. Klorofil dapat berubah menjadi turunannya baik secara in vivo maupun in vitro (Gross, 1991).
Klorofil a dan klorofil b terdapat pada semua tumbuhan hijau dengan perbandingan 3:1 pada tumbuhan tinggi. Rumus empiris klorofil a adalah C55H72O5N4Mg, sedangkan klorofil b adalah C55H72O5N4Mg. Klorofil a bersifat kurang polar serta larut dalam alkohol, eter dan aseton. Sedangkan klorofil b bersifat lebih polar dan dalam keadaan murni dapat sedikit larut dalam petroleum eter dan air. Klorofil a dab b juga bersifat flouresen dalam larutan. Kondisi pertumbuhan dan faktor lingkungan dapat mempengaruhi perbandingan tersebut (Gross, 1991).
Klorofil menyerap cahaya berupa radiasi elektromagnetik pada spektrum kasat mata (visible). Cahaya matahari (sinar tampak) jika diuraikan maka akan terdiri dari berbagai cahaya yang memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda. Klorofil menyerap cahaya merah dan biru-ungu yang berguna dalam reaksi terang fotosintesis. Sedangkan cahaya hijau dan kuning dipantulkan, oleh karena itu daun tampak berwarna hijau. Dalam proses fotosintesis klorofil memanfaatkan radiasi dengan  panjang gelombang antara 400 nm sampai 700 nm.
Klorofil dapat menyerap panjang gelombang sinar tampak. Pada saat sinar tampak mengenai klorofil maka senyawa ini akan teraksivasi menjadi klorofil teraktivasi (Uyi Sulaeman, 2007). Ketika molekul klorofil menyerap foton cahaya tampak, maka satu elektron molekul akan memiliki energi potensial yang lebih banyak. Penyerapan foton mendorong elektron ke orbital yang berenergi lebih tinggi dan molekul pigmen akan berada dalam kondisi tereksitasi. Kondisi tereksitasi, elektron molekul tidak dalam keadaan stabil, elektron-elektron yang tereksitasi kembali jatuh ke orbital dasarnya dan melepas kelebihan energinya dalam bentuk panas (Campbell, 2008).

2.3 Logam Berat Tembaga (Cu)
Tembaga (Cu) merupakan logam yang dibutuhkan dalam jumlah tertentu dan berperan penting dalam proses biokimia manusia, yang dikenal sebagai trace element. Cemaran tembaga Cu(II) di lingkungan biasanya berasal dari pembuangan air limbah industri pengolahan kayu, gelangan kapal, alat-alat listrik, kerajinan perak, elektroplating, pertambangan, dan buangan rumah tangga (Hatimah, 2009).
Menurut Wahyu (2006), logam tembaga dapat mengakibatkan keracunan secara akut dan kronis.
a. Keracunan akut
Gejala-gejala yang timbul antara lain kolik abdomen, gastroenteritis diikuti diare, shock berat, suhu tubuh menurun secara drastis, denyut jantung meningkat, dan muntah yang berwarna hijau kebiruan, melena, koma, dan penyakit kuning. Penderita akan kolaps dan kematian setelah 24 jam terhitung dari munculnya gelaja tersebut.
b. Keracunan kronis
Gejala-gejala yang timbul antara lain iritasi pada hidung, tenggorokan dan mata, sakit keala, sakit lambung, kehilangan keseimbangan, muntah dan diare. Keracunan tembaga dapat menyebabkan kerusakan otak, penurunan fungsi ginjal, dan pengendapan tembaga dalam kornea mata. Kontaminasi tembaga pada dosis besar dapat menyebabkan kerusakan hati, ginjal, dan kematian.

BAB 3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan dilakukan adalah metode eksperimen dan studi pustaka. Eksperimen dilakukan dengan melakukan pengujian klorofil sebagai sensitizer pada sampel air yang tercemar dengan Cu(II). Studi pustaka dilakukan dengan pemahaman materi dan penelitian.
Program Kreatifitas Mahasiswa Bidang Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap monitoring.
1. Tahap Persiapan
    Pada tahap persiapan meliputi persiapan tempat pelatihan untuk pembuatan, dan persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan.
a. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperangkat alat gelas, nerasa analitik, botol gelap tempat ekstrak klorofil, alumunium foil. kertas Whatman, rotaryevaporator, corong pisah, blender, lampu UV, magnetic stirrer, spektrofotometer UV-Vis dan IR.
b. Bahan
Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain daun suji, Aseton 96%, NaHCO3, Aquades,  TiO2, HCl 0,1 N, NaOH 0,1 M, Natrium dietilditiokarbamat dan CuSO4.5H2O.

2. Tahap Penelitian
Tahap penelitian meliputi langkah kerja sebagai berikut:
Mencuci daun suji sebanyak 3 kali kemudian meniriskannya. Mrmotong daun suji sebanyak 200 gram. Memasukkkan dalam blender dengan menambahkan 800 ml aseton 96% dan 0,5 gram NaHCO3. Menghancurkan dalam blender selama 3 menit. Menyaringnya hingga didapatkan filtrat. Residu yang didapatkan kemudian dimaserasi kembali menggunakan aseton. Menyaringnya. Melalukan perlakuan tersebut secara berulang sampai klorofil dalam ampas terambil sempurna. Menggabungkan filtrat kemudian mengevaporasi dalam suhu ruang. Akan didapatkan filtrat klorofil daun suji.
Memasukkkan 5 ml klorofil ekstrak daun suji dalam 50 ml larutan yang mengandung 25 ppm Cu(II). Menyinarinya dengan sinar UV selama waktu yang telah ditentukan. Mengambil cuplikan dan mengukur Cu(II) sisa menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

3. Tahap Mentoring
Pada tahap ketiga atau mentoring, sampel dipantau oleh tim langsung baik oleh tim pelaksana ataupun tim evaluator dari pusat dalam kegiatan penelitian potensi ekstrak daun suji (Dracaena angustifolia)  sebagai sensitizer dalam fotoreduksi Cu(II) dalam perairan, serta evaluasi hasil yang telah dilakukan selama penelitian.
Selanjutnya dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana kepada tim pemantau atau evaluator dari pusat.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1	 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (15-25%)
	

	2
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (30-40%)
	

	3
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15-25%)
	

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnnya sebutkan (maks.10%)
	

	Jumlah
	



4.2 	Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1
	Perijinan, persiapan tempat, dan perlengkapan.
	
	
	
	

	2
	Pengujian sensitizer klorofil untuk fotoreduksi Cu(II)
	
	
	
	

	3
	Evaluasi dan penyusunan laporan
	
	
	
	
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